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ABSTRAK 
Pendidikan emosional merupakan pendekatan yang penting dalam perkembangan 
sosial dan emosional siswa, yang dapat berpengaruh besar pada peningkatan 
keterampilan sosial mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
integrasi pendidikan emosional dalam kurikulum di SD Swasta Kasih Ibu dan 
dampaknya terhadap keterampilan sosial siswa. Metode yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan analisis dokumen kurikulum. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa integrasi pendidikan emosional dalam kurikulum dapat 
meningkatkan keterampilan sosial siswa, seperti kemampuan berkomunikasi, 
berkolaborasi, dan mengelola konflik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pendidikan emosional yang terintegrasi dalam kurikulum sekolah dasar sangat 
efektif untuk mendukung pengembangan keterampilan sosial siswa. 
Kata Kunci: Pendidikan Emosional, Keterampilan Sosial, Kurikulum, Siswa 
 

ABSTRACT 
Emotional education is an important approach in the social and emotional 
development of students, which can have a significant impact on improving their 
social skills. This study aims to explore the integration of emotional education in 
the curriculum at Kasih Ibu Private Elementary School and its impact on students' 
social skills. The method used is qualitative research with a case study approach. 
Data were collected through observation, interviews, and analysis of curriculum 
documents. The results of the study indicate that the integration of emotional 
education in the curriculum can improve students' social skills, such as the ability 
to communicate, collaborate, and manage conflict. This study concludes that 
emotional education integrated into the elementary school curriculum is very 
effective in supporting the development of students' social skills. 
Keywords: Emotional Education, Social Skills, Curriculum, Students 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan emosional di sekolah dasar merupakan aspek penting dalam 

membentuk karakter dan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang baik 

sangat penting untuk kesuksesan sosial dan akademik siswa. Sekolah memiliki peran 

vital dalam mengembangkan kompetensi emosional siswa yang tidak hanya berfokus 

pada aspek kognitif saja, tetapi juga pada pengelolaan emosi dan interaksi sosial. 

Di SD Swasta Kasih Ibu, integrasi pendidikan emosional dalam kurikulum 

diharapkan dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, seperti 

berkomunikasi efektif, berempati, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik dengan 

cara yang konstruktif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

pendidikan emosional dalam kurikulum dan dampaknya terhadap keterampilan sosial 

siswa di sekolah tersebut. 

Perkembangan keterampilan sosial pada anak merupakan salah satu aspek 

penting dalam pendidikan dasar. Keterampilan sosial yang baik dapat membantu anak 

dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya secara lebih efektif. Namun, masih 

banyak sekolah yang belum secara optimal mengintegrasikan pendidikan emosional 

dalam kurikulum mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana 

pendidikan emosional dapat berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan sosial 

siswa di SD Swasta Kasih Ibu. 

Pendidikan dasar tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga 

pada perkembangan emosional dan sosial siswa. Keterampilan sosial, seperti 

kemampuan berkomunikasi, berempati, dan bekerja sama, sangat penting dalam 

kehidupan sehari-hari dan masa depan siswa. Namun, kurikulum di banyak sekolah 

masih menitikberatkan pada aspek kognitif tanpa mempertimbangkan secara 

mendalam aspek emosional. 

SD Swasta Kasih Ibu sebagai sekolah yang berorientasi pada pengembangan 

karakter siswa telah menerapkan pendekatan pendidikan emosional dalam 

kurikulumnya. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi 

pendidikan emosional dapat membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan 

sosial mereka. Penelitian ini juga menyoroti tantangan dan peluang dalam penerapan 

pendidikan emosional di sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

di SD Swasta Kasih Ibu. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada penerapan kurikulum 

yang sudah mencakup pendidikan emosional dalam berbagai kegiatan pembelajaran. 

Sampel yang digunakan adalah 30 siswa kelas IV dan V, yang dipilih secara purposive, 

serta 5 guru yang terlibat dalam proses pembelajaran. Data dikumpulkan melalui tiga 

teknik utama: 
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1. Observasi: Pengamatan langsung terhadap interaksi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran yang mengintegrasikan pendidikan emosional. 

2. Wawancara: Wawancara dengan guru, siswa, dan kepala sekolah untuk 

mendapatkan perspektif tentang pelaksanaan pendidikan emosional dan 

dampaknya terhadap keterampilan sosial siswa. 

3. Dokumentasi: Analisis kurikulum yang diterapkan di sekolah untuk menilai 

sejauh mana pendidikan emosional diintegrasikan dalam pembelajaran. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, di mana 

peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan implementasi 

pendidikan emosional dan dampaknya terhadap keterampilan sosial siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa integrasi 

pendidikan emosional dalam kurikulum SD Swasta Kasih Ibu meliputi kegiatan seperti 

pengenalan emosi melalui cerita, permainan kelompok yang menekankan kerjasama, 

dan sesi refleksi diri di setiap akhir pelajaran. 

1. Peningkatan Kemampuan Komunikasi: Siswa menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan berkomunikasi, baik dalam diskusi kelompok maupun saat 

menyampaikan pendapat di kelas. 

2. Kemampuan Mengelola Konflik: Siswa dapat lebih mudah mengelola konflik 

dengan teman sekelas, menggunakan teknik mediasi dan komunikasi asertif 

yang diajarkan selama pembelajaran. 

3. Empati dan Kolaborasi: Siswa menjadi lebih peka terhadap perasaan teman-

teman mereka dan dapat berkolaborasi lebih baik dalam tugas kelompok. 

4. Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari: Banyak siswa yang mulai 

menunjukkan peningkatan dalam interaksi sosial di luar kelas, seperti di 

lingkungan keluarga dan bermain dengan teman sebaya. 

 

Integrasi pendidikan emosional dalam kurikulum memiliki dampak positif 

terhadap perkembangan keterampilan sosial siswa. Beberapa temuan utama meliputi: 

1. Peningkatan empati: Siswa lebih mampu memahami perasaan teman sebaya 

mereka. 

2. Peningkatan keterampilan komunikasi: Siswa lebih percaya diri dalam 

mengungkapkan pendapat dan berinteraksi dengan orang lain. 

3. Peningkatan kerja sama: Siswa lebih aktif dalam bekerja sama dalam tugas 

kelompok. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan dalam penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa pendidikan emosional dapat meningkatkan keterampilan sosial 

siswa (Goleman, 1995; Elias et al., 1997). Integrasi pendidikan emosional dalam 

kurikulum tidak hanya mendukung perkembangan emosional siswa, tetapi juga 

memperkaya keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Implementasi pendidikan emosional yang dilakukan di SD Swasta Kasih Ibu 

menggunakan berbagai pendekatan, termasuk diskusi kelompok, permainan 

kolaboratif, dan sesi refleksi, sangat efektif untuk membantu siswa memahami dan 

mengelola emosi mereka. Pembelajaran ini mendorong siswa untuk mengenali emosi 

diri sendiri dan orang lain, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan mereka 

untuk berempati, bekerja sama, dan mengatasi perbedaan secara konstruktif. 

Penting untuk dicatat bahwa keberhasilan integrasi pendidikan emosional 

dalam kurikulum sangat bergantung pada keterlibatan guru dan dukungan sekolah. 

Guru yang terlatih dalam pendekatan ini mampu memberikan pembelajaran yang lebih 

efektif dan menginspirasi siswa untuk mengaplikasikan keterampilan sosial dalam 

kehidupan mereka. 

Integrasi pendidikan emosional dalam kurikulum memberikan banyak manfaat 

bagi siswa. Dengan adanya program ini, siswa lebih siap menghadapi tantangan sosial 

di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Pendidikan emosional yang diterapkan 

melalui berbagai aktivitas pembelajaran, seperti permainan peran dan diskusi 

kelompok, membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial mereka secara 

alami. 

Beberapa faktor pendukung keberhasilan program ini adalah keterlibatan guru 

dalam membimbing siswa, dukungan dari orang tua, serta materi ajar yang 

mendukung pengembangan keterampilan sosial. Tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi program ini meliputi keterbatasan waktu dalam kurikulum serta 

kurangnya pelatihan bagi guru dalam menerapkan pendidikan emosional secara 

efektif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi pendidikan emosional dalam 

kurikulum SD Swasta Kasih Ibu terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

sosial siswa. Melalui pembelajaran yang mengutamakan pengelolaan emosi, 

komunikasi yang baik, dan kolaborasi, siswa dapat mengembangkan kompetensi 

sosial yang penting untuk perkembangan pribadi dan sosial mereka. Oleh karena itu, 

sekolah disarankan untuk terus mengembangkan dan memperkuat integrasi 
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pendidikan emosional dalam kurikulum agar siswa dapat meraih potensi terbaiknya 

dalam kehidupan sosial dan akademik. 
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